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Abstrak
Penelitian tentang kondisi karakteristik fisik dengan keseimbangan air di daerah tangkapan air hujan
di Kabupaten Rote Ndao, dilakukan untuk pemunuhan air domestic dan pertanian. Daerah tersebut
memiliki potensi ketersediaan air yang cukup saat hujan namun kekurangan musim kemarau. Masalah
ini dihadapi oleh masyarakat di Kabupaten Rote Ndao NTT, sehingga hal ini sangat penting dan
mendesak untuk diteliti, sehubungan dengan upaya konservasi air, difokuskan pada teknik lingkungan
dengan tujuan mengetahui karakteristik lokasi dan memperbanyak ketersediaan air bawah permukaan
dengan infiltrasi yaitu teknologi sumur resapan dan vegetasi, serta menyiapkan air permukaan untuk
tanaman dengan teknologi tampungan/reservoir, di daerah tangkapan air.
Metode penelitian survey lokasi untuk mengetahui karakteristiknya, pengujian laboratorium untuk
daya resap air, serta menentapkan titik lokasi untuk penempatan infrastrukstur sumur resapan, lewat
overlay peta Geografi Informasi Sistem (GIS) dalam konservasi sumber air hujan.
Hasil penelitian menunjukkan a) kondisi karakteristik lokasi daerah tangkapan air hujan terdiri dari
curah hujan yang cukup saat hujan besar, terjadi limpasan permukaan yang dapat ditampung, terutama
curah hujan pada bulan Desember, Januari dan Pebruari setiap tahun. Topografi yang mengarahkan
arah limpasan pada daerah tangkapan, sumur-sumur resapan dapat meresapkan air dengan cepat untuk
mengisi air tanah. b) upaya konservasi air hujan dapat dilakukan dengan pembuatan sumur-sumur
resapan sesuai arah limpasan permukaan, embung resapan serta embung tampungan untuk memenuhi
kebutuhan tanaman dan ternak saat musim kemarau. Konservasi hutan produktif/vegetasi dilakukan
untuk menyiapkan pakan ternak dan fotosintesis untuk kesejukan bagi masyarakat.  Ketersediaan air
baik air permukaan dan air bawah permukaan, digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan akan
air. Realitas di bumi selalu defisit air baik air bersih maupun air pertanian. Air permukaan selalu
tersedia singkat saat hujan, karena curah hujan yang durasi pendek, namun saat tertentu curah hujan
tinggi, merupakan andalan pasokan air untuk kebutuhan pertanian.
Kata kunci: pertanian lahan kering, embung, konservasi
Abstract
Research on the condition of physical characteristics with water balance in the rainwater catchment
area in Rote Ndao Regency, was conducted for domestic and agricultural water killing. The area has
the potential for sufficient water availability during the rainy season but lacks the dry season. This
problem is faced by the community in Rote Ndao Regency, NTT, so this is very important and urgent
to study, in connection with water conservation efforts, focused on environmental engineering with
the aim of knowing the characteristics of the location and increasing the availability of subsurface
water with infiltration, namely infiltration well technology and vegetation. , as well as preparing
surface water for plants with storage / reservoir technology, in the catchment area.
The location survey research method is to determine its characteristics, laboratory testing for water
absorption, and determining the location point for placing the infiltration well infrastructure, through
an overlay of the Geographic Information System (GIS) map in the conservation of rainwater sources.
The results showed a) the condition of the characteristics of the location of the rainwater catchment
area consisting of sufficient rainfall during heavy rains, surface runoff that can be accommodated,
especially the rainfall in December, January and February every year. Topography that directs runoff
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in the catchment area, infiltration wells can infiltrate water quickly to fill groundwater. b) rainwater
conservation efforts can be carried out by constructing infiltration wells in accordance with the
direction of surface runoff, infiltration reservoirs and reservoirs to meet the needs of plants and
livestock during the dry season. Conservation of productive forest / vegetation is carried out to
prepare animal feed and photosynthesis for coolness for the community. The availability of water,
both surface water and subsurface water, is used by humans to meet their water needs. The reality on
earth is always a water deficit, both clean water and agricultural water. Surface water is always
available for a short period of time when it rains, because the rainfall is of short duration, but at
certain times of high rainfall, it is a mainstay of water supply for agricultural needs.
Key words: dry land agriculture, embung, conservation
Pengantar
Untuk mencegah eksploitasi yang berlebihan
atas pasokan air baik air permukaan maupun air
bawah tanah, di Indonesia hal ini diatur dalam
UUD 1945 pasal 33 ayat 3 bahwa air dan air
dikontrol oleh negara untuk kesejahteraan rakyat.
Upaya konservasi air telah diatur dalam Undang-
Undang RI Nomor 42 tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sumber Daya Air dalam bentuk
upaya untuk merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi pelaksanaan konservasi sumber
daya air, pemanfaatan air dan pengendalian daya
perusak air. Karena alasan ini, seringkali
disalahartikan sebagai tanggung jawab
pemerintah saja, sehingga masyarakat kurang
peduli dengan konservasi air.
Pemerintah telah melakukan berbagai teknik
seperti pembangunan checkdam, reboisasi dan
penghijauan, pembangunan tanggul pencegah
banjir dan erosi, reboisasi, pelestarian hutan,
penunjukan zona penunjukan hutan, batas zona
keselamatan sungai, konstruksi tanggul penahan
abrasi untuk mencegah laut intrusi air,
pembuatan penyaringan reservoir reservoir.
untuk menjaga kualitas / kualitas air, dan
sebagainya. Namun, kendalanya adalah tidak /
sering tidak terintegrasi antara satu kegiatan dan
kegiatan lainnya, termasuk kurangnya koordinasi
antara lembaga pemerintah, masyarakat dan
pemangku kepentingan sehingga sebagian besar
upaya konservasi air gagal dan boros,
sebagaimana dibuktikan di daerah-daerah
tertentu di mana air pembangunan infrastruktur
hanya dilakukan oleh satu lembaga / departemen
saja sebagai ego sektoral. Hal ini mengakibatkan
tidak berfungsinya infrastruktur karena tidak
didukung oleh fasilitas pendukung lingkungan
dari sektor lain.(S. Guruh & Atiyah,2014)
Salah satu contoh dari Pemerintah Kabupaten
Rote Ndao telah membentuk Renstra AMPL
pada tahun 2007 dalam upaya mengatasi masalah
air minum dan sanitasi lingkungan di mana
tujuan jangka panjang 10 tahun dari 2007 hingga
2017 adalah untuk memenuhi kebutuhan air
minum semua orang-orang dari Distrik Rote
Ndao. Implementasinya telah membangun
beberapa reservoir dari 1.000 embung yang
direncanakan di Kabupaten Rote, NTT. (BMG
Kabupaten Rote Ndao,2015) Ini sangat
bermanfaat bagi masyarakat, tetapi tidak sedikit
orang yang mengeluh tentang kelemahan atau
kelemahan waduk yang telah dibangun, karena
sudah rusak, banyak waduk yang redun dan tidak
dimanfaatkan dengan alasan jauh dari lokasi
pertanian, terjadi sektoral. ego, kurangnya
koordinasi antara badan-badan pemerintah dan
komunitas pengguna dan pembangunan dan
lingkungan tidak terintegrasi, akibatnya tujuan
dan manfaat waduk tidak maksimal. Masalah
yang sama menjadi masalah di lokasi penelitian,
yaitu Kabupaten Rote Ndao. (Tamelan,
Paul,2003)
Berdasarkan masalah utama yang dihadapi
oleh masyarakat di Kabupaten Rote Ndao NTT,
penting dan penting untuk mempelajari upaya
konservasi air yang lebih dalam yang berfokus
pada teknik / inovasi dalam memanen air hujan
dengan memperkaya ketersediaan air bawah
permukaan melalui infiltrasi dengan infiltrasi
teknologi sumur dan vegetasi, juga menyiapkan
air permukaan untuk tanaman dengan teknologi
embung, di satu daerah tangkapan air.
Atas dasar beberapa studi singkat di atas,
sangat relevan untuk melakukan model penelitian
reservoir untuk konservasi sumber daya air hujan
dalam mengatasi kekurangan air bersih dan
pertanian di Kabupaten Rote Ndao, NTT.
Metodologi Penelitian
Desain dalam penelitian ini adalah penelitian
terapan, metode survey lapangan dilakukan
untuk memberikan gambaran umum data primer
tentang karakteristik lokasi penelitian, metode
dokumentasi untuk data sekunder, serta
pengujian laboratorium untuk daya serap air,
untuk menentukan titik-tiktik konservasi air yang
tepat di wilayah Kabupaten Rote, NTT.
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Analisis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan: 1)
Analisis matematik dilakukan untuk
menganalisis kemampuan lahan dalam
konservasi air. Model matematika, diasumsikan:
Input - Output = Storage, yang didasarkan pada
faktor karakteristik daerah tangkapan air di
Kabupaten Rote Ndao, NTT. Setelah dilakukan
perhitungan neraca air, dan juga diketahui titik-
titik potensial pada daerah tangkapan air terbesar
maka, dilanjutkan dengan overlay peta
penggunaan lahan dan titik-titik potensial
resapan air, untuk mendapatkan penempatan
infrastruktur konservasi dalam bentuk lokasi dan
jumlah waduk, sumur resapan dan vegetasi
sehingga menghasilkan optimalisasi ketersediaan
air yang cukup. untuk kebutuhan air bersih dan
air pertanian.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kondisi Karakterisik Lokasi Berdasarkan
Ketersediaan Air
Wilayah kabupaten Rote Ndao secara
klimatologi sama halnya dengan iklim di daerah
lainya di NTT yaitu iklim kering yang
dpengaruhi angin muson.Musim hujan di daerah
ini relative pendek yaitu dari bulan Desember
sampai dengan April dengan kelembaba udara
rata-rata mencapai 85% RH arah dan kecepatan
angin 14 knot/jam, tekanan udara rata-rata 966,7
milibar dan curah hujan rata-rata 800-1200 mm
serta temperatur berkisar antara 23,6 derajat- 27
derajat. (Nurasiyah Siti,2015)
Untuk Iklim dan Curah hujan,Rata-rata suhu
dan kelembaban Udara Menurut Bulan di
Kabupaen Rote Ndao.
Input jumlah air sebagai inflow, dimana
ketersediaan air berupa sumber-sumber air
merupakan input/jumlah air yang masuk /tersedia
di wilayah tersebut. Sumber air di cathment area
tersebut hanya berasal dari curah hujan saja yaitu
sebagai:
Catchment Area Rote Ndao
Di lokasi penelitian ini embung di pergunakan
untuk melayani kebutuhan penduduk disamping
untuk pertanian juga untuk kebutuhan ternak di
suatu desa selama musim kemarau. Dimana
musim hujan penduduk tidak menggunakan air
embung untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan
demikian kapasitas tampung embung yang
dibutuhkan harus dapat memenuhi kebutuhan air
di atas juga harus mempertimbangkan kehilangan
air oleh penguapan di kolam dan resapan di dasar
dan dinding kolam. (Nurasiyah Siti,2015)
Di NTT musim hujan berlangsung 4 bulan
(Nopember/Desember sampai Pebruari /Maret),
sedangkan musim berlangsung 8 bulan
(Maret/April hingga Oktober/Nopember).
Kapasitas tampung yang diperlukan untuk
mengatasi sebuah embung dirumuskan secara
matematis(Nurasiyah Siti,2015):
Vn = Vu + Ve + Vi +Vs
dimana:
Vn = kapasitas tampung total yang diperlukan
desa (m3)
Vu = volume hidup untuk melayani berbagai
kebutuhan (m3)
Ve = jumlah penguapan dari kolam selama
musim kemarau (m3)
Vi = jumlah resapan melalui dasar, dinding, dan
tubuh embung selama musim kemarau (m3)
Vs = ruangan yang disediakan untuk sedimen (m3)
Ketersediaan air bersih, dimana air yang
masuk ke dalam embung adalah air permukaan
dari seluruh daerah tadah hujan dan air hujan
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efektif yang langsung jatuh di atas permukaan
kolam. Jumlah air yang masuk ke dalam embung
secara matematis (Nurasiyah Siti,2015):
Vh = ∑Vj + 10. Akt .∑Rj atau Vh ∑Vj
dimana:
Vh = volume air yang dapat mengisi kolam
embung selama musim hujan (m3)
Vj = aliran bulanan pada bulan j (m3/bulan)
∑Vj = jumlah aliran total selama musim hujan (m3)
Rj = curah hujan bulanan pada bulan j
(mm/bulan)
∑Rj = curah hujan total selama musim hujan
(mm), curah hujan musim kemarau diabaikan
Akt = luas permukaan kolam embung (ha)
Volume air Vh merupakan jumlah air
maksimum yang dapat mengisi kolam embung.
Oleh karena itu air yang tersedia harus
dibandingkan dengan kapasitas tampung yang
diperlukan (Vn) dalam menentukan kapasitas
total/tinggi embung.
Volume air yang dapat mengisi embung dapat
diperhitungkan selama musim hujan secara
matematis (Nurasiyah Siti,2015):
∑Vj = 1.737.293 m3
Akt = 4,1 ha
∑Rj = 896 mm
Vh= 1.737.293 + (10 x 4,1 x 896)
= 1.774.029 m3
Konservasi Sumberdaya Air untuk Mengatasi
Air Irigasi Pertanian
Perhitungan kebutuhan air utuk irigasi factor
yang diperlukan untuk menghitungnya adalah (1)
Curah huja andalan, (2) Curah hujan rata-rata, (3)
Evapotranspirasi dan (4) Kebutuhan air disawah.
Kebutuhan air di sawah dipengaruhi oleh:
 Kebutuhan air untuk penyiapan lahan (PWR)
 Penggunaan konsumtif (Etc)
 Perkolasi atau lapisan air (WLR)
 Hujan efektif (Re)
Perhitungan kebutuhan air irigasi pertanian
secara matematis (Nurasiyah Siti,2015):
NFR = PWR + P + WLR – Re
Kehilangan pada jaringan irigasi: untuk
menentukan besarnya debit penyadapan yang
berguna untuk merencanakan bangunan, maka
kebutuhan air irigasi harus ditambah dengan
kehilangan pada jaringan tersier, sekunder dan
pimer. Dengan demikian debit penyadapan per
ha dihitung secara matematis (Nurasiyah Siti,2015):
DR = NFR/e
Luas potensial areal potensial dihitung
berdasarkan keseimbangan air antara debit yang
tersedia dan kebutuhan yang tersedia yang
diperlukan ditabelkan sebagai berikut:
Dari hasil perhitungan neraca air pada tabel di
atas didapat bahwa luas areal terbaik yang dapat
dikembangkan untuk di Rote Barat wilayah barat
yaitu dengan pola tanam padi-padi-palawija (2
kali tanam padi dan 1 kali tanam palawija)
dengan masa tanam yang dimulai pada
pertengahan bulan Desember dengan kebutuhan
air 1,12 lt/dt/ha atau 96,77 m3/hari/ha. Dengan
luas areal potensial sebesar 12518 ha. Luas areal
di Rote Ndau wilayah barat akan dialiri adalah
7,6 ha, maka kebutuhan air irigasi untuk wilayah
Rote Barat adalah sebesar 7,412m3/hari
Pembahasan
Untuk Mengatasi Masalah Luas Lahan
Untuk mengatasi masalah semakin sempitnya
area infiltrasi, maka perlu dikembangkan
teknologi konservasi air, terutama upaya untuk
memasukkan sebanyak mungkin air ke dalam
tanah sebagai proses infiltrasi untuk mencegah
limpasan permukaan yang besar yang langsung
masuk ke laut dan merusak biota laut. Hal yang
sama sejalan dengan pendapat Alley & William
(2001) bahwa air menyusup ke lapisan tanah dan
akan meningkatkan level air tanah. Hal ini
didukung Rokhis, dkk (2000) mengatakan bahwa
air hujan yang melimpah di Indonesia harus
digunakan secara optimal, dengan perawatan
yang sederhana, air hujan dapat digunakan
sebagai sumber air bersih, yang mengisi ulang air
tanah adalah cara mempercepat infiltrasi air
hujan.
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Hal ini didukung oleh hasil penelitian R
Harding dkk, yang perlu dipertimbangkan untuk
mengisi ulang air tanah karena tingkat intrusi air
laut dalam air tanah yang menunjukkan
peningkatan waktu, di mana pengangkutan massa
polutan klorida dipengaruhi oleh proses dispersi
dan dispersi air tanah.
Untuk alasan ini, dalam rencana penelitian ini,
upaya untuk mengantisipasi penggunaan air yang
dieksploitasi berlebihan adalah upaya untuk
melestarikan sumber daya air dengan sumur
resapan dan teknik vegetasi yang bertujuan untuk
menyusup ke air hujan yang mengalir ketika
hujan, sebanyak mungkin masuk ke tanah
sebagai satu kesatuan. upaya konservasi air,
sehingga ketersediaan air di tanah tetap tersedia
dan terisi. Hal ini juga didukung oleh Kusnadi
(2011) bahwa salah satu cara konservasi air
adalah membangun sumur resapan di mana
sumur resapan bertujuan untuk memperbesar
masuknya air ke dalam tanah sebagai infiltrasi
dan mengurangi bahaya banjir berlebihan dan
mengurangi tingkat erosi tanah.
Konservasi Sumber Daya Air dengan
Infrastruktur Embung.
Konservasi sumber daya air dengan sangat
banyak jenis dan tipe struktur air, tetapi apa yang
dimaksud dalam rencana penelitian ini
dikhususkan untuk merencanakan atau
merancang kelayakan pembangunan infrastruktur
waduk yang berfungsi menampung sejumlah air
hujan selama limpasan air permukaan di lokasi
ditentukan berdasarkan kondisi topografi dan
pentingnya kebutuhan air untuk tanaman
sekunder di lokasi penelitian, sehingga jika
bangunan waduk dibangun, dapat dimanfaatkan
seoptimal mungkin. Menurut M.Suci (2012) &
WB Khoironi dkk bahwa pembangunan
bendungan, waduk yang cukup luas sebagai
pengembangan sumber daya air yang besar,
dapat mengakibatkan perubahan pola kehidupan
sosial dan budaya penduduk di sekitar waduk.
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh
(Nurasiyah Siti,2015) bahwa embung adalah
kolam kecil yang sengaja dibuat dan difungsikan
untuk menampung air hujan di lahan pertanian,
terutama di lokasi yang sangat sulit mendapatkan
sumber air. Hal yang sama didukung oleh PP
Kementerian Lingkungan Hidup Nomor 17 tahun
2012 tentang Pedoman Teknis Pemanfaatan
Alokasi Khusus untuk Tahun Anggaran 2012
dalam Lampiran I bagian III bahwa waduk /
kolam air hujan di daerah pertanian bertujuan
menampung kelebihan air hujan yang jatuh. di
area pertanian, termasuk limpasan dari jalan dan
permukiman di sekitar area pertanian, dapat
ditampung di reservoir, tidak langsung dibuang
ke sungai, dan dimensi area konservasi
disesuaikan dengan area tangkapan yang akan
dimasukkan ke dalam kolam dan karakteristik air
hujan. Ini didukung oleh Ubaidillah, Bisri &
Ismoy MJ (2012) bahwa untuk mengurangi
limpasan yang terjadi pada saat sistem drainase
Close Barat di Kabupaten Gresik, diciptakan
sistem manajemen berbasis konservasi, yaitu
penciptaan sistem reservoir (Bozem) dan sistem
pengumpulan sumur injeksi.
Hal yang perlu diperhatikan dalam
menentukan penempatan konstruksi reservoir
adalah lokasi dengan topografi, sehingga
pendapat S. Guruh & Atiyah (2014),
menjelaskan bahwa jika lokasi miring atau
miring maka teknik yang digunakan untuk
mencegah erosi dengan mengendalikan cara
mengurangi kecepatan air dengan cara
meminimalkan limpasan permukaan, membuat
penangkap air (intersepsi), infiltrasi dengan
menciptakan penyimpanan depresi dan
mengurangi kemiringan tanah dengan
meningkatkan kekasaran saluran air. Hal yang
sama yang perlu dicatat oleh Bunganaen.W
(2015) bahwa peningkatan volume sedimen yang
telah melampaui batas ruang sedimen Bimoku
Embung di Lasiana Kota Kupang adalah 288 m3
untuk penggunaan lahan yang baik 206,91 m3
dan penggunaan lahan yang buruk 304,16 m3,
maka secara teori sedimentasi belum melampaui
batas ruang sedimen waduk, tetapi telah melebihi
penggunaan lahan yang baik sehingga
penggunaan lahan di sekitar waduk dinyatakan
buruk.
Lokasi reservoir ditentukan berdasarkan
ketentuan dan pedoman teknis untuk konservasi
air melalui pembangunan reservoir yang
ditentukan oleh Kementerian Pertanahan dengan
persyaratan teknis dan analisis dengan tahapan
pembuatan reservoir sebagai berikut: 1)
Pemilihan lokasi waduk dekat tambak untuk
memfasilitasi distribusi air selama musim
kemarau dan jarak yang memungkinkan semua
lahan pertanian untuk mengakses waduk air. 2)
Harus dipastikan bahwa lokasi waduk memiliki
hak kepemilikan yang sah dan merupakan
kesepakatan bersama antara masyarakat petani
dan pemerintah daerah. 3) Melakukan
pengamatan lapangan untuk menentukan
konstruksi reservoir yang paling sesuai dengan
kondisi lokasi setempat. Misalnya dalam kondisi
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tanah berpori, dinding reservoir harus lebih kuat
dan tahan air. 4) Embung dapat dibangun dengan
memanfaatkan saluran alami, saluran drainase,
mengumpulkan mata air atau menggali tanah,
atau langsung mengumpulkan air hujan. 5)
Menentukan lokasi geografis waduk, harus
mempertimbangkan posisi dan luas tanam, lokasi
sumber air, ketinggian dan kemiringan lahan. 6)
Lokasi waduk harus lebih tinggi dari daerah
pertanian sehingga distribusi dan aliran air ke
lahan pertanian / ternak dapat dilakukan dengan
sistem gravitasi. 7) Area di atas lokasi calon
reservoir harus menjadi daerah tangkapan air
hujan, yang aliran permukaannya dapat
diarahkan ke reservoir. 8) Penentuan jumlah
waduk dengan pertimbangan kelayakan
kebutuhan air, untuk tanaman dan kebutuhan
lainnya. 9) Pengujian permeabilitas tanah untuk
menentukan apakah perlu meningkatkan tanah
dasar untuk lokasi penyimpanan air. 10) Dimensi
reservoir disesuaikan dengan kondisi lokasi yang
tersedia, debit air yang diperlukan, curah
hujan.(R.Harding dkk 2003)
Pengelolaan Sumber Daya Air Terintegrasi
Dijelaskan menurut K.Kajander & Lemmelia
(2003), teknik / cara pengelolaan sumber daya air
terpadu adalah proses yang mendorong integrasi
antara pengembangan dan pengelolaan air, tanah,
dan sumber daya lainnya, dengan tujuan
memaksimalkan kesejahteraan sosial-ekonomi
dan memperhatikan kelestarian ekosistem. Hal
ini didukung oleh I.M Chusni dkk yang
menjelaskan bahwa ada 4 (empat) aspek penting
dalam pengelolaan sumber daya air: 1)
konservasi sumber daya air, 2) pemanfaatan
sumber daya air, 3) pengendalian sumber daya
air yang rusak, 4) sistem informasi untuk sumber
daya air. Hal ini didukung oleh Peraturan
Pemerintah No. 43/2008 tentang air tanah,
mengatur kebijakan pengelolaan air tanah dan
dirumuskan dengan memperhatikan hal-hal
berikut: a) manajemen berdasarkan prinsip
keberlanjutan, b) pengelolaan air tanah
didasarkan pada cekungan air tanah, c)
pelaksanaan pengelolaan sumber daya air
terpadu, pengelolaan sumber daya air terpadu, d)
penggunaan air tanah diprioritaskan untuk
memenuhi kondisi kehidupan dasar di atas semua
penggunaan lain, pemerintah menetapkan bahwa
hak atas air tanah adalah hak untuk
menggunakan Air diprioritaskan untuk
memenuhi kebutuhan dasar kehidupan sehari-hari.
Indonesia menurut K. Kajender(2003),
Harsoyo Budi(2015)& K. Rokhis (2000) adalah
salah satu negara tropis basah di dunia, yang
sering mengalami krisis air, di mana beberapa
daerah sering mengalami kelangkaan air bersih,
sehingga kebutuhan air sulit dipenuhi. Pasokan
air PDAM tidak pernah normal di mana debit /
volume kecil, sering mati, berkualitas / rendah.
Intrusi air laut sering terjadi karena penggunaan
air tanah yang berlebihan seperti di Jakarta,
Semarang dan Denpasar. Salah satu antisipasi
adalah pengelolaan terpadu sumber daya air
IWRM (Pengelolaan Sumber Daya Air Terpadu)
dengan tiga kriteria utama, yaitu 1) Efisiensi
ekonomi, 2) Kesetaraan air dan 3) Kelestarian
lingkungan dan ekologis. Hal ini didukung oleh
pendapat S.Guruh & Atiyah (2014) dalam
studinya menyimpulkan bahwa penerapan
konsep Pengelolaan Sumber Daya Air Perkotaan
Terpadu (IUWRM) untuk mengatasi masalah
krisis sumber daya air perkotaan merupakan
kebutuhan sebagai solusi terhadap masalah yang
terkait dengan mengelola sumber daya air di
perkotaan secara terpadu, efektif dan efisien.
Tidak hanya untuk Kota Jakarta, tetapi juga
untuk kota-kota besar lainnya yang mengalami
masalah serupa dengan kota Jakarta, seperti
Semarang dan Surabaya. Upaya konservasi air
alternatif dengan teknik panen air hujan memiliki
kemampuan untuk mengatasi masalah
pengelolaan sumber daya air sesuai dengan
prinsip-prinsip dalam konsep IUWRM. Hal ini
didukung oleh Tao & Fulu (2003) yang
menjelaskan bahwa UU Sumber Daya Air mulai
berlaku dengan disahkannya UU No. 7 tahun
2004 tentang sumber daya air sebagai pengganti
UU No. 11 tahun 1974 tentang irigasi. Menurut
UU Sumber Daya Air, ada dua komponen utama
sumber daya air, air permukaan dan air tanah.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan:
Hasil penelitian menunjukkan 1) kondisi
karakteristik lokasi daerah tangkapan air hujan
terdiri dari curah hujan yang cukup saat hujan
besar terjadi limpasan permukaan yang dapat
ditampung, terutama curah hujan pada bulan
Desember, Januari dan Pebruari setiap tahun,
topografi yang mengarahkan arah limpasan pada
daerah tangkapan, sumur-sumur resapan dapat
meresapkan air dengan cepat untuk mengisi air
tanah. 2) upaya konservasi air hujan dapat
dilakukan dengan pembuatan sumur-sumur
resapan pada lokasi cekungan sesuai arah
limpasan permukaan, embung resapan serta
embung tampungan untuk memenuhi kebutuhan
tanaman dan ternak saat musim kemarau atau
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setelah hujan berakhir. Konservasi hutan
produktif/vegetasi dapat dilakukan untuk
menyiapkan pakan ternak dan fotosintesis untuk
kesejukan bagi masyarakat disekitar lokasi
tangkapan air. Ketersediaan air terdiri dari air
permukaan dan air bawah permukaan, yang
semuanya digunakan oleh manusia untuk
memenuhi kebutuhan sesuai dengan tujuan
penggunaannya. Realitas di bumi selalu defisit
dan kekurangan air baik air bersih maupun air
untuk pertanian. Air permukaan biasanya selalu
tersedia dalam waktu singkat saat musim hujan,
karena curah hujan yang durasi pendek, namun
saat tertentu curah hujan tinggi, sehingga
merupakan andalan pasokan air untuk kebutuhan
pertanian.
Saran:
1) Rekomendasi bagi pemerintah dan
masyarakt setempat bersama-sama mendukung
dan bertanggungjawab atas pemeliharaan
infrastruktur konservasi yang telah dibangun.
Sangat penting dan perlunya konservasi sumber
daya air dalam mengatasi kekurangan air bersih
dan pertanian berbasis lahan kering di Kabupaten
Rote Ndao, NTT. 2) Perlu adanya penelitian
lanjutan untuk menganalisa unsutr humus tanah
bagi jenis tanaman juga vegetasi yang
direkomendasikan menjadi hutan produktif,
sehingga dapat diketahui umur layanan embung
di wilayah ini untuk mengatasi kekurangan air
bersih pertanian di Kecamatan Rote Barat NTT
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